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Abstrak 

Dalam pembelajaran matematika, peserta didik diberi kesempatan untuk mengembangkan potensi mereka 

membangun ide-ide baik secara lisan maupun tulisan. Peserta didik dituntut untuk dapat mengkomunikasikan 

ide baik dalam kelompok maupun di depan kelas. Melalui diskusi kelompok, peserta didik berkolaborasi dan 

bekerja sama untuk mencari solusi atas permasalahan dan tugas yang diberikan. Selain itu, peserta didik dapat 

berinteraksi dan membangun hubungan sosial emosional dengan baik sesama mereka. Oleh karena itu, guru 

seyogyanya dapat memberikan layanan bimbingan kelompok dalam belajar matematika dan memfasilitasi 

peserta didik dengan pembelajaran abad 21. Pembelajaram ini menuntut peserta didik untuk dapat 

berkolaborasi dengan peserta didik lain dan berkomunikasi untuk menyampaikan ide mereka di kelas. Selain 

itu, melalui bimbingan kelompok, berkolaborasi dan berkomunikasi, akan dapat membentuk karakter sosial 

yang baik di lingkungan peserta didik. 

Kata Kunci: Bimbingan kelompok, Kolaboratif, Pembelajaran Matematika. 

Abstract 

In learning mathematics, students are given the opportunity to develop their potential to build ideas both orally 

and in writing. In this case, students are required to be able to communicate the idea both in groups and in 

front of the class. Through group discussions, students collaborate and work together to find solutions to the 

problems and tasks given. In addition, students can interact and build emotional social relationships with their 

fellow humans. Therefore, the teacher should be able to provide group guidance services in learning 

mathematics and facilitate students with 21st century learning. This learning requires students to be able to 

collaborate with other students and communicate to convey their ideas in class. In addition, through group 

guidance, collaborating and communicating, will be able to form good social character in the environment of 

students. 

Keywords: Group guidance, Collaborative, Mathematics learning. 
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PENDAHULUAN 

Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari pendidikan di Indonesia. Sebagai sebuah 

layanan profesional, kegiatan bimbingan dan konseling tidak bisa dilakukan secara sembarangan, namun 

harus berangkat dan berpijak dari suatu landasan yang kokoh, yang didasarkan pada hasil pemikiran dan 

penelitian yang mendalam (Febrini, 2020; Nasution & Abdillah, 2019). Sekolah merupakan lembaga 

pendidikan yang memiliki peran penting dalam membentuk pribadi peserta didik, baik sebagai individu 

maupun sebagai anggota masyarakat. Sekolah merupakan suatu sistem yang komponen–komponen 

didalamnya terintegrasi dengan baik. Layanan bimbingan dan konseling tidak dapat terlepas dari kegiatan 

belajar mengajar di sekolah atau madrasah, karena dengan adanya bimbingan dan konseling di sekolah atau 

madrasah peserta didik dapat mengenal potensi diri dan segala komponen yang ada dalam dirinya (Anjar, 

2020; Salamun, 2019). 

Layanan kelompok merupakan salah satu bentuk layanan dalam bimbingan konseling. Layanan 

bimbingan kelompok merupakan layanan yang memungkinan sejumlah peserta didik secara bersama-sama 

melalui dinamika kelompok memperoleh bahan dan membahas pokok bahasan (topik) tertentu untuk 

menunjang pemahaman dan pengembangan kemampuan sosial, baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, 

kegiatan belajar, karir/jabatan, serta untuk pengambilan keputusan atau tindakan tertentu melalui dinamika 

kelompok (Maslikhah, 2019; Sulistyowati, 2021). Bimbingan kelompok bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi peserta layanan (Awaliyah et al., 2022; 

Nazaruddin & Tumiyem, 2022). Dengan kata lain, bmbingan kelompok memberikan fasilitas kepada peserta 

didik untuk mengembangkan potensi mereka dalam menciptakan hubungan social serta kemampuan 

berkomunikasi yang baik terutama dalam belajar. 

Belajar merupakan suatu proses yang dilalui oleh setiap individu untuk pembentukan pribadi yang lebih 

baik melalui proses interaksi setiap individu dengan lingkungannya. Belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Alpian & Yatri, 2022; Putri & Krissandi, 

2022). Burton (1984) mengatakan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri individu 

karena adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi 

dengan lingkungannya (Siregar & Hartini, 2014). Dengan kata lain, hasil belajar merupakan perubahan 

tingkah laku peserta didik sebagai hasil interaksi mereka dengan lingkungannya terutama dalam hal 

berkomunikasi dengan peserta didik lain. 

Belajar merujuk kepada suatu proses perubahan perilaku atau struktur kognitif seseorang berdasarkan 

praktik atau pengalaman tertentu hasil interaksi antara dirinya dengan lingkungan dan sumber-sumber 

pembelajaran yang ada di sekitarnya (Djamaluddin & Wardana, 2019; Setiawan, 2017). Dengan kata lain, 

belajar merupakan proses interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Dalam konteks pembelajaran bisa 

diartikan bahwa belajar adalah membiasakan peserta didik untuk melakukan kerja sama kelompok dan 

memanfaatkan sumber belajar dari teman-teman belajarnya (Buchs et al., 2017; Casey & Fernandez-Rio, 

2019). Dengan menerapkan masyarakat belajar ini, peserta didik dapat dibiasakan untuk saling memberi dan 

menerima. Kegiatan kelompok dapat menghilangkan1 hambatan1 mental1 akibat1 terbatasnya pengalaman1 

dan cara pandang yang sempit dalam belajar. Dengan bekerja sama dalam kelompok, peserta didik mampu 

mengatasi1 berbagai1 rintangan,  bertindak mandiri, penuh tanggung jawab, mengeluarkan pendapat dan 

mengambil keputusan (Egger, 2019; Healy et al., 2018). 

Pembelajaran abad 21 menuntut peserta didik untuk dapat berkolaborasi dengan peserta didik lain dan 

berkomunikasi untuk menyampaikan ide mereka di kelas. Apalagi saat ini, indikator keberhasilan dalam 

belajar lebih didasarkan pada kemampuan untuk berkomunikasi, berbagi, kolaboratif, integrasi lingkungan 

dan teknologi dalam pembelajaran serta menggunakan informasi untuk memecahkan masalah yang kompleks, 
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dapat beradaptasi dan berinovasi dalam menanggapi tuntutan baru dan mengubah keadaan atau yang lebih 

dikenal dengan kemampuan 4C (Comunication, Colabotarive, critical thingking, creative thingking) (Ataberk, 

2022; Turhan & Demirci, 2021; Warren, 2022). Hal ini juga sejalan dengan National Council of Teacher 

Mathematics (NCTM) yang telah mengeluarkan Standards for School Mathematics mengenai pengembangan 

kompetensi, berkomunikasi dalam pembelajaran matematika (NCTM, 2000). Dengan kata lain, dalam 

pembelajaran matematika, peserta didik difasilitasi dengan kemampuan berkomunikasi yang dapat diperoleh 

melalui layanan bimbingan kelompok di kelas. Dalam layanan ini, peserta didik dapat berkolaborasi dalam 

menyelesaikan topik ataupun kasus matematika dan mengkomunikasikan ide mereka baik dalam kelompok 

maupun presentasi di depan kelas. 

Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh guru untuk membelajarkan peserta didik untuk 

menguasai kompetensi baik kognitif, afektif maupun psikomotor (Stadler & Altmann, 2015). Pembelajaran 

merupakan upaya menciptakan kondisi (lingkungan eksternal) yang kondusif agar terjadi proses belajar 

(kondisi internal) pada diri peserta didik (pebelajar) (Abbott, 2019; Joan, 2013). Belajar akan berhasil jika 

peserta didik secara aktif melakukan sendiri proses belajar melalui berinteraksi dengan berbagai sumber 

belajar. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan suatu sistem yang membantu individu belajar dan 

berinteraksi dengan sumber belajar dan lingkungan atau peserta didik lainnya. 

Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang membantu peserta didik dalam pembentukan 

pola pikir untuk mengaplikasikan matematika dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari. Hal ini 

sesuai dengan salah satu tujuan pendidikan matematika ditinjau dari lingkungan sosial yaitu matematika 

berguna untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan (Jaudinez, 2019; Sinay & Nahornick, 2016; 

Yeh et al., 2019). Dengan kata lain, peserta didik diberi pengalaman dalam menggunakan matematika sebagai 

alat untuk memahami dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (masalah kontesktual). 

Selain itu, ruang lingkup pembelajaran matematika tidak hanya terbatas pada pemahaman konsep dan skill 

saja tetapi juga termasuk pada pengembangan positive attitude melalui berpikir dan mengapresiasikan bahwa 

matematika merupakan suatu hal yang penting dalam berbagai situasi kehidupan (Katmer et al., 2019; Nuutila 

et al., 2018). 

Berdasarkan hal ini, belajar kelompok dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir untuk mengaplikasikan konsep matematika dalam menyelesaikan masalah. Dengan kerja 

sama kelompok, peserta didik dapat berbagi ide dan membantu mereka jika mengalami kesulitan dalam 

mengambil keputusan yang tepat. Untuk itu, dalam pembelajaran matematika diperlukan adanya layanan atau 

bimbingan kelompok untuk peserta didik saat belajar di kelas dan menuntut guru untuk dapat membimbing 

agar setiap kebutuhan mereka dapat terpenuhi. 

METODE 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu menggambarkan atau menjelaskan variabel di 

lapangan berdasarkan kajian pustaka (literatur) (Abdullah, 2017; Yuliani, 2020). Informasi dikumpulkan 

dengan cara membaca literatur yang relevan dengan topik yang sedang dibahas. Adapun sumber data yaitu 

literatur dapat berupa buku, artikel ilmiah, jurnal penelitian, laporan hasil penelitian, prosiding seminar dan 

lain sebagainya yang berkaitan dengan variabel yang menjadi objek penelitian. Variabel yang dimaksud 

adalah hal-hal yang berkaitan dengan teori layanan bimbingan kelompok dan penerapannya dalam 

pembelajaran matematika.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok adalah bantuan kepada kelompok-kelompok kecil yang terdiri atas dua sampai 

sepuluh peserta didik/konseli agar mereka mampu melakukan pencegahan masalah, pemeliharaan nilai-nilai, 
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dan pengembangan keterampilan-keterampilan hidup yang dibutuhkan. Bimbingan kelompok mesti dirancang 

dan sesuai dengan kebutuhan nyata anggota kelompok. Topik bahasan dapat ditetapkan berdasarkan 

kesepakatan angggota kelompok atau dirumuskan sebelumnya oleh guru bimbingan dan konseling atau 

konselor berdasarkan pemahaman atas data tertentu (Kemendikbud, 2016; Padil & Nashruddin, 2021). Topik 

bimbingan kelompok bersifat umum (common problem) dan tidak rahasia, seperti: cara-cara belajar yang 

efektif, kiat-kiat menghadapi ujian, pergaulan sosial, persahabatan, penanganan konflik, mengelola stress. 

Salah satu teknik bimbingan kelompok yang dapat digunakan guru bimbingan dan konseling antara lain 

diskusi kelompok (Kemendikbud, 2016; Sanyata, 2020). 

Diskusi kelompok adalah interaksi komunikasi antar anggota kelompok dalam memahami topik atau 

mengembangkan keterampilan tertentu secara bersama-sama dengan cara mengutarakan masalah, ide-ide, 

saran, dan saling menanggapi satu sama lain. Pada diskusi kelompok semua anggota diberi peran-peran 

tertentu seperti pemimpin diskusi, notulis, dan peserta atau anggota, sehingga semua anggota memiliki 

tanggung jawab masing-masing dan bertanggung jawab atas penyelesaian masalah yang menjadi topik diskusi 

(Kemendikbud, 2016; Prayitno et al., 2017).  

Tujuan dari diskusi kelompok adalah (1) Memfasilitasi anggota kelompok belajar dari pengalaman 

anggota lain dalam memahami suatu topik atau pengembangan keterampilan hidup tertentu, (2) Memfasilitasi 

anggota menyadari bahwa setiap orang mempunyai masalah sendiri sendiri, dan (3) Memfasilitasi anggota 

agar terampil berpendapat (Supriyati, 2020; Syafruddin, 2017). Adapun keuntungan dan kelemahan metode 

diskusi yaitu (1) Metode diskusi melibatkan peserta didik secara langsung dalam proses belajar, (2) Setiap 

peserta didik dapat menguji pengetahuan dan penguasaan bahan pelajarannya masing-masing, (3) Metode 

diskusi dapat menumbuh dan mengembangkan cara berpikir dan sikap ilmiah, (4) Dengan mengajukan dan 

mempertahankan pendapatnya dalam diskusi diharapkan para peserta didik akan dapat memperoleh 

kepercayaan akan (kemampuan) diri sendiri, (5) Metode diskusi dapat menunjang usaha-usaha pengembangan 

sikap sosial dan sikap demokratis para peserta didik (Ahmad et al., 2018; Kemendikbud, 2016).  

 

b. Pembelajaran kolaboratif 

Pembelajaran kolaboratif adalah pembelajaran yang menuntut peserta didik dari berbagai latar belakang 

dan kemampuan yang berbeda untuk bekerja sama dan saling bertukar pikiran atau ide untuk memecahkan 

kasus atau permasalahan yang diberikan. Pembelajaran kolaboratif sebagai pembelajaran yang menempatkan 

peserta didik dengan latar belakang dan kemampuan yang beragam bekerja bersama dalam suatu  kelompok 

kecil untuk mencapai tujuan akademik bersama (Amiruddin, 2019; Diana, 2020). Setiap peserta didik dalam 

suatu kelompok bertanggung jawab terhadap sesama anggota  kelompok. Dalam pembelajaran  kolaboratif, 

peserta didik berbagi peran, tugas, dan tanggung jawab guna mencapai kesuksesan bersama. Dengan 

kolaboratif, peserta didik dapat memperoleh berbagai informasi dari setiap individu sehingga kemampuan 

mereka dalam menyelesaikan permasalahan menjadi lebih baik. Hal menjelaskan bahwa peserta didik pada 

pembelajaran kolaborasi memiliki kemampuan representasi bahasa matematis, penyelesaian masalah verbal, 

pemikiran matematis, alasan terhadap ide orang lain, keputusan matematis, pertimbangan matematis 

mendapatkan kategori baik  (Ambara et al., 2019; Dewi et al., 2018; Husain, 2020).  

Pembelajaran kolaboratif merupakan metode pembelajaran yang menempatkan kerjasama sebagai kunci 

keberhasilan suatu kelompok dalam mencapai tujuan bersama. Bekerja sama, membangun bersama, belajar 

bersama, maju bersama, dan berhasil bersama adalah ide-ide kunci dalam pembelajaran kolaboratif 

(Handayani & Sulistiawati, 2019; Ulfiana & Asnawati, 2018). Dengan kata lain, pembelajaran kolaboratif 

berkaitan erat dengan kerja sama anggota kelompok melalui diskusi dalam bimbingan kelompok. Terdapat 

beberapa ciri adanya ketergantungan positif pada suatu kelompok, yakni: (1) setiap anggota kelompok 

berusaha untuk mencapai kesuksesan bersama, (2) setiap anggota kelompok mempunyai kontribusi yang  unik 

(spesifik) dan  memiliki peran yang berbda, tetapi peran itu harus mendukung pencapaian tujuan kelompok. 
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Peran-peran itu di antaranya adalah: (a) membaca dan menginterpretasikan suatu materi atau masalah (b) 

mendorong dan memotivasi semua anggota untuk berpartisipasi dalam diskusi, dan (c) merangkum temuan  

atau  kesepakatan kelompok (hasil diskusi) (Kumalaretna & Mulyono, 2017; Nerona, 2019). 

Kolaboratif adalah suatu metode yang juga esensial dalam bimbingan dan konseling. Keberhasilan 

pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah bukan hanya tugas konselor saja, tetapi juga tugas personel 

sekolah (baik kepala sekolah, guru, wali kelas, pejabat administrasi dan peserta didik lain) dan lingkungan 

sekolah (orang tua, masyarakat, dan lainnya) (Diana, 2020; Husain, 2020). Hal ini mengindikasikan 

pentingnya membangun kolaboratif dengan orang lain untuk membantu pengembangan peserta didik yang 

optimal.  

 

c. Pembelajaran Matematika 

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memfasilitasi peserta didik dalam belajar. 

Pembelajaran di kelas merupakan proses yang direncanakan guru dalam rangka membelajarkan peserta didik. 

Hal ini berarti peserta didik difasilitasi oleh guru untuk mengembangkan potensi yang ada pada mereka. 

Potensi tersebut dibentuk sesuai dengan interaksi peserta didik dengan lingkungannya salah satunya melalui 

pembelajaran matematika.  

Pembelajaran matematika tidak hanya dimaksudkan untuk penguasaan materi matematika sebagai ilmu 

semata, melainkan untuk mencapai tujuan yang lebih ideal, yakni penguasaan akan kecakapan matematika 

(literasi matematika) yang diperlukan untuk memahami dunia di sekitar serta untuk keberhasilan dalam 

kehidupan (Kemendikbud, 2019). Dengan kata lain, pembelajaran matematika difungsikan sebagai sarana 

untuk menumbuhkan kecakapan hidup dalam menyelesaikan permasalahan. 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah mengembangkan kemampuan 

menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan melalui pembicaraan lisan, catatan grafik, peta, 

diagram dalam menjelaskan gagasan (Kamarullah, 2017; Syahril et al., 2021). Dengan kata lain, pembelajaran 

matematika memfasilitasi peserta didik untuk dapat mengkomunikasikan ide mereka baik secara lisan maupun 

tulisan. Dalam hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan metode kolaboratif. Model pembelajaran 

kolaboratif berbantuan masalah autentik secara umum juga memberikan pengaruh yang baik terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika (Dewi et al., 2018; Susriyati & Yurida, 2019). Selain itu 

dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran ini dengan setting kelas membentuk diskusi dalam 

kelompok kecil (small discussion) menjadi alternatif solusi yang cukup memadai. Dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kolaboratif sangat membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan mereka dalam 

bermatematika. Kolaboratif dapat dilakukan melalui sharing informasi dari berbagai latar belakang dan 

kemampuan setiap anggota kelompok untuk mencapai tujuan bersama yaitu memecahkan permasalahan yang 

diberikan. 

 

d. Implikasi Layanan Bimbingan Kelompok dalam Pembelajaran Matematika 

Bimbingan kelompok merupakan salah satu cara bagi guru untuk mengembangkan potensi dan 

kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesama mereka. Dengan berdiskusi 

dalam kelompok akan membentuk hubungan sosial dan emosional yang baik pada peserta didik. Pembelajaran 

di kelas, seyogyanya dapat menghadirkan suasana belajar yang mengkondisikan peserta didik untuk 

berkolaborasi dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan pada setiap kelompok. Dalam hal 

ini, guru melatih peserta didik untuk memberikan ide dan bisa menjelaskan bagaimana mereka menemukan 

ide tersebut (ways of thinking) melalui diskusi terbuka dan sharing dengan peserta didik lain (Battey et al., 

2018; Langer-osuna, 2017; Namkung et al., 2019). Seperti yang diketahui, matematika merupakan mata 

pelajaran di sekolah yang menuntut peserta didik untuk mengembangkan ide mereka baik lisan maupun 

tulisan serta dapat mengkomunikasikan ide tersebut sebagai solusi dari permasalahan yang dihadapkan. Oleh 
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karena itu, pembelajaran perlu menghadirkan kelompok-kelompok belajar yang dapat membantu peserta didik 

dalam menyalurkan pendapat dan ide mereka terkait dengan konsep matematika. 

Kelompok belajar dibentuk oleh guru berdasarkan rencana atau metode pembelajaran melalui 

penggunaan metode diskusi. Tujuan dari penerapan metode diskusi dalam bimbingan kelompok di kelas 

sebagai berikut (Hossain & Rezal, 2018; Kirschner & Peltan, 2019; Trianto, 2011): (1) Memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menyalurkan kemampuannya masing-masing. Dalam pembelajaran 

terutama matematika menuntut peserta didik untuk dapat berkembang sesuai dengan potensi mereka masing-

masing. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta didik mampu menyalurkan kemampuannya dalam 

mengkomunikasikan ide-ide yang mereka miliki baik dalam lisan maupun tulisan. Sejalan dengan itu, 

komunikasi dalam matematika membantu perkembangan interaksi dan pengungkapan ide-ide di dalam kelas 

karena peserta didik belajar dalam suasana aktif melalui pembelajaran secara berkelompok sesama anggota 

tidak menunjukkan karakter kolaborasi (Disasmitowati & Utami, 2017; Lomibao et al., 2016; Yaniawati et al., 

2019).   

(2) Membantu peserta didik belajar berpikir teoritis dan praktis lewat berbagai mata pelajaran dan 

kegiatan sekolah. Mata pelajaran matematika merupakan alat yang dapat membantu peserta didik untuk 

berpikir teoritis (taat azas) dan praktis dalam menyelesaikan permasalahan. Dalam hal ini, matematika 

merupakan bahasa simbol dengan serangkaian defenisi (teoritis) dan mengkaitkan ide atau konsep metematika 

ke dunia nyata. Hal ini didukung oleh National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) (Dewi et al., 

2018; Fuadi et al., 2013; NCTM, 2000) yang menyatakan bahwa terdapat lima tujuan umum pembelajaran 

matematika yakni: a) belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication); b) belajar untuk bernalar 

(mathematical reasoning); c) belajar untuk memecahkan masalah (mathematical problem solving); d) belajar 

untuk mengaitkan ide (mathematical connections); dan e) pembentukan sikap positif terhadap matematika 

(positive attitudes toward mathematics). Dengan kata lain, matematika membantu peserta didik bagaimana 

belajar menalar dan mengkaitkan ide ke permasalahan dunia nyata (problem solving) 

(3) Membantu peserta didik menyadari dan mampu merumuskan berbagai masalah yang dilihat baik 

dari pengalaman sendiri maupun dari pelajaran. Dalam pembelajaran matematika, guru dapat memfasilitasi 

peserta didik untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah (problem solving) (Earnest, 2019; Lee 

Swanson et al., 2019; Mahanal et al., 2022; Yapatang & Polyiem, 2022). Melalui metode diskusi dan 

kolaborasi, peserta didik dapat belajar bagaimana menyalurkan ide dan bekerja sama dalam menyelesaikan 

masalah sehingga dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah mereka (Abdulbaki et al., 2018; 

Lambert & Sugita, 2016; Tan et al., 2020). 

(4) Membantu peserta didik belajar menilai kemampuan dan peranan diri sendiri maupun teman-

temannya. Dalam pembelajaran berorientasi pada bimbingan kelompok, berkolaborasi dan berkomunikasi, 

akan dapat membentuk karakter sosial yang baik di lingkungan peserta didik. Melalui belajar kelompok, 

peserta didik merasa dihargai dan dipandang sebagai subjek dalam pembelajaran. Dalam hal, peserta didik 

dapat memahami peran diri dan orang lain di dalam masing-masing tugas belajar yang diberikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pembelajaran kolaboratif memungkinkan peserta didik memiliki karakter yang 

diharapkan (Khoiriyah, 2018; Masruroh & Fajrie, 2021; Paryanto, 2016). Peserta didik didorong untuk 

memiliki integritas, tanggungjawab, percaya diri, dan menghargai pendapat orang lain.  

(5) Mengembangkan motivasi untuk belajar lebih lanjut. Dalam pembelajaran matematika, guru dapat 

memotivasi peserta didik dengan memberikan waktu secara leluasa bagi peserta didik untuk menyampaikan 

idenya dan memberikan kesempatan presentasi sepenuhnya untuk berbicara di depan kelas secara 

berkelompok. Selain itu, guru dapat memberikan pujian atas berbagai keberhasilan yang dicapai peserta didik. 

Hal ini memberikan gambaran bahwa belajar kelompok dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam 

belajar (Maslikhah, 2019; Mutammimah, 2018). Peserta didik belajar secara kooperatif dalam kelompok yang 

heterogen yaitu beragam kemampuan matematikanya dan diberi waktu yang leluasa untuk mengerjakan tugas-
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tugas dan berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing serta dapat mempresentasikannya di depan kelas 

(Hutahaean, 2019; Nurmiana, 2022). 

SIMPULAN 

Melalui bimbingan kelompok peserta didik dapat berdiskusi dan berkolaborasi untuk mengembangkan 

kemampuan mereka di kelas terutama dalam pembelajaran matematika. Adapun implikasi dari metode diskusi 

dalam pembelajaran matematika adalah (1) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyalurkan 

kemampuannya masing-masing, (2) Membantu peserta didik belajar berpikir teoritis dan praktis lewat 

berbagai mata pelajaran dan kegiatan sekolah, (3) Membantu peserta didik menyadari dan mampu 

merumuskan berbagai masalah yang di lihat baik dari pengalaman sendiri maupun dari pelajaran, (4) 

Membantu peserta didik belajar menilai kemampuan dan peranan diri sendiri maupun teman-temannya dan (5) 

Mengembangkan motivasi untuk belajar lebih lanjut. 
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